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ABSTRAK

Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) merupakan upaya penting dalam
mencegah kecelakaan kerja dan melindungi pekerja dari berbagai potensi
bahaya. Dalam perspektif Islam, menjaga keselamatan jiwa (hifz al-nafs)
merupakan salah satu tujuan syariat. Menurut Tafsir Ibnu Katsir terhadap
QS. Al-Baqarah ayat 195, umat Islam dilarang menjatuhkan diri ke dalam
kebinasaan schingga setiap upaya pencegahan bahaya, termasuk
penggunaan APD, sejalan dengan ajaran Islam. Pekerja teknisi lapangan
PT PLN ULP Deli Tua memiliki risiko tinggi terhadap bahaya kelistrikan,
jatuh dari ketinggian, dan cedera kerja. Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan tingkat pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dengan penggunaan APD pada pekerja teknisi lapangan PT PLN ULP Deli
Tua. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross
sectional. Populasi sekaligus sampel penelitian berjumlah 39 pekerja yang
dipilih menggunakan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Fisher’s Exact Test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
pengetahuan K3 kategori cukup (64,1%) dan penggunaan APD kategori
baik (76,9%). Hasil analisis bivariat menunjukkan nilai p-value = 0,035 (p
< 0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara tingkat
pengetahuan K3 dengan penggunaan APD. Disimpulkan bahwa semakin
baik tingkat pengetahuan K3, semakin baik pula penggunaan APD. Oleh
karena itu, peningkatan pengetahuan K3 perlu dilakukan untuk
mendukung kepatuhan penggunaan APD di tempat kerja.
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ABSTRACT

The use of Personal Protective Equipment (PPE) is an essential measure
to prevent occupational accidents and protect workers from various
workplace hazards. In the Perspective, the protection of human life (hifz
al-nafs) is one of the fundamental objectives of Islamic law (magqasid al-
shart‘ah). According to Ibn Kathir's Tafsir on Surah Al-Bagarah (2:195),
Muslims are prohibited from exposing themselves to destruction;
therefore, every effort to prevent harm, including the use of Personal
Protective Equipment (PPE), is consistent with Islamic teachings. Field
technicians at PT PLN ULP Deli Tua are exposed to a high risk of
electrical hazards, falls from heights, and work-related injuries. This study
aimed to determine the relationship between Occupational Safety and
Health (OSH) knowledge and PPE use among field technicians at PT PLN
ULP Deli Tua. This study employed a quantitative method with a cross-
sectional design. The population and sample consisted of 39 field
technicians selected using a total sampling technique. Data were collected
using questionnaires and analyzed with Fisher’s Exact Test. The results
showed that most respondents had a moderate level of OSH knowledge
(64.1%) and good PPE use (76.9%). Bivariate analysis revealed a p-value
of 0.035 (p < 0.05), indicating a statistically significant relationship
between OSH knowledge and PPE use. It can be be concluded that higher
levels of OSH knowledge are associated with better PPE use. Therefore,
improving workers' OSH knowledge is important to promote proper and
consistent PPE use in the workplace.

PENDAHULUAN

Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja masih menjadi permasalahan yang signifikan di
berbagai sektor pekerjaan di seluruh dunia. International Labour Organization (ILO) memperkirakan
sekitar 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun akibat kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja.! Di
Indonesia, jumlah kecelakaan kerja juga terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.? Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) masih perlu
ditingkatkan sebagai upaya melindungi pekerja dari berbagai potensi bahaya di tempat kerja.’> K3
merupakan serangkaian upaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat melalui
pengendalian risiko, pencegahan kecelakaan kerja, serta pencegahan penyakit akibat kerja.'

Salah satu upaya penting dalam penerapan K3 adalah penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
APD berfungsi sebagai perlindungan terakhir bagi pekerja untuk meminimalkan risiko cedera apabila
bahaya di tempat kerja tidak dapat dihilangkan sepenuhnya.* Penggunaan APD sangat penting pada
pekerjaan yang memiliki tingkat risiko tinggi, termasuk pada sektor ketenagalistrikan. Pekerja teknisi
lapangan di PT PLN ULP Deli Tua melaksanakan pekerjaan pada jaringan distribusi listrik dan
pelayanan teknik kepada pelanggan, seperti pemasangan sambungan listrik, penyambungan kabel,
pemeliharaan jaringan distribusi, serta penanganan gangguan jaringan. Aktivitas tersebut memiliki
berbagai potensi bahaya, antara lain tersengat listrik, jatuh dari ketinggian saat bekerja pada tiang listrik,
dan cedera akibat penggunaan peralatan kerja. Oleh karena itu, penggunaan APD secara benar dan
konsisten menjadi salah satu aspek penting dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja.’

Penggunaan APD tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan peralatan, tetapi juga oleh tingkat
pengetahuan pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. Pengetahuan K3 berperan dalam
membentuk perilaku kerja yang aman karena pekerja yang memahami potensi bahaya, prosedur kerja,
dan fungsi APD akan lebih mampu menerapkan penggunaan APD secara tepat. Sebaliknya, kurangnya
pengetahuan K3 dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku tidak aman yang berpotensi
menyebabkan kecelakaan kerja.® Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa pengetahuan K3
memiliki hubungan dengan penggunaan APD pada berbagai sektor pekerjaan.” !

Penelitian mengenai hubungan pengetahuan K3 dengan penggunaan APD telah banyak
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dilakukan pada sektor konstruksi, manufaktur, dan industri.® > '© Namun, penelitian pada pekerja teknisi
lapangan sektor ketenagalistrikan, khususnya di unit pelayanan jaringan distribusi listrik, masih relatif
terbatas. Padahal, pekerja pada sektor ini memiliki karakteristik pekerjaan yang berbeda karena
berhadapan langsung dengan jaringan listrik, bekerja pada tiang listrik, serta menghadapi kondisi kerja
lapangan yang dinamis sehingga memerlukan penerapan K3 dan penggunaan APD secara konsisten.’

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul "Hubungan
Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
pada Pekerja Teknisi Lapangan di PT PLN ULP Deli Tua." Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dengan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada pekerja teknisi lapangan di PT PLN ULP Deli Tua. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi ilmiah mengenai pentingnya pengetahuan K3 dalam meningkatkan
penggunaan APD sebagai salah satu upaya pencegahan kecelakaan kerja serta menjadi bahan masukan
bagi perusahaan dalam meningkatkan program keselamatan dan kesehatan kerja.

Dalam perspektif Islam, menjaga keselamatan jiwa merupakan bagian dari prinsip 4ifz an-nafs.
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Bagarah ayat 195: “Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah,
dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, serta berbuat baiklah. Sungguh,
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”. Ayat ini menegaskan pentingnya menghindari
tindakan yang dapat membahayakan diri, termasuk dalam lingkungan kerja. Penerapan prinsip tersebut
dapat diwujudkan melalui kepatuhan terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), salah satunya
dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai risiko pekerjaan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja teknisi lapangan di PT PLN ULP Deli
Tua. Pemilihan lokasi penelitian di PT PLN ULP Deli Tua, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera
Utara didasarkan pada pertimbangan bahwa unit kerja tersebut memiliki pekerja teknisi lapangan yang
melaksanakan pekerjaan pada jaringan distribusi listrik dan pelayanan teknik kepada pelanggan dengan
berbagai potensi bahaya kerja. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2026.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja teknisi lapangan di PT PLN ULP Deli Tua
yang berjumlah 39 orang, dan seluruhnya berjenis kelamin laki-laki. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik zotal sampling, yaitu seluruh anggota populasi yang berjumlah 39 orang dijadikan
sebagai sampel penelitian. Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3), sedangkan variabel dependen adalah penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pengetahuan K3 serta kuesioner penggunaan APD. Data
dianalisis secara univariat dan secara bivariat.

HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Usia
21-30 tahun 6 15,4
31-40 tahun 27 69,2
41-50 tahun 6 15,4
Jenis Kelamin
Laki-laki 39 100,0
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Perempuan 0 0
Masa Kerja

<5 tahun 5 12,8
6-10 tahun 13 33,3
>10 tahun 21 53,8
Pendidikan Terakhir

SMA/SMK 31 79,5

D3 8 20,5

Berdasarkan karakteristik responden, diketahui bahwa sebagian besar pekerja teknisi lapangan
berada pada kelompok usia 31-40 tahun, yaitu sebanyak 27 orang (69,2%). Sementara itu, masing-
masing sebanyak 6 orang (15,4%) berada pada kelompok usia 21-30 tahun dan 41-50 tahun.
Berdasarkan jenis kelamin, seluruh responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 39 orang (100,0%).

Berdasarkan masa kerja, sebagian besar responden memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun,
yaitu sebanyak 21 orang (53,8%), diikuti responden dengan masa kerja 6—10 tahun sebanyak 13 orang
(33,3%), dan masa kerja <5 tahun sebanyak 5 orang (12,8%). Adapun berdasarkan tingkat pendidikan
terakhir, mayoritas responden berpendidikan SMA/SMK sebanyak 31 orang (79,5%), sedangkan
responden yang berpendidikan Diploma III (D3) sebanyak 8 orang (20,5%).

Analisis Univariat

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan K3

Pengetahuan K3 Frekuensi (n) Presentase (%)
Kurang 5 12,8
Cukup 25 64,1
Baik 9 23,1
Jumlah 39 100

Berdasarkan tabel 2. distribusi responden menurut tingkat pengetahuan K3 pada teknisi
lapangan di PT PLN ULP Deli Tua, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pengetahuan K3
cukup, yaitu sebanyak 25 orang (64,1%), diikuti kategori baik sebanyak 9 orang (23,1%), dan kategori
kurang sebanyak 5 orang (12,8%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan APD

Penggunaan APD Frekuensi (n) Presentase (%)
Kurang Baik 9 23,1
Baik 30 76,9
Jumlah 39 100

Berdasarkan tabel 3. distribusi penggunaan APD pada teknisi lapangan di PT PLN ULP Deli
Tua, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki kategori penggunaan APD baik, yaitu sebanyak
30 orang (76,9%), sedangkan responden dengan kategori penggunaan APD kurang baik berjumlah 9
orang (23,1%).

Analisis Bivariat

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan APD

Penggunaan APD
P tah Jumlah
engt;(g uan Kurang Baik Baik uma P-Value
F % F % F %
Kurang 3 60,0 2 40,0 5 100,0 0,035
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Cukup 6 24,0 19 76,0 25 100,0
Baik 0 0,0 9 100,0 9 100,0
Jumlah 9 23,1 30 76,9 39 100,0

Berdasarkan tabel 4. hasil tabulasi silang diketahui bahwa dari total 39 responden, sebagian besar
yaitu 30 responden (76,9%) memiliki penggunaan APD yang baik, sedangkan 9 responden (23,1%)
memiliki penggunaan APD yang kurang baik. Pada responden dengan tingkat pengetahuan K3 kategori
kurang, sebagian besar yaitu 3 responden (60,0%) memiliki penggunaan APD yang kurang baik, namun
masih terdapat 2 responden (40,0%) yang menggunakan APD dengan baik. Selain itu, pada responden
dengan tingkat pengetahuan K3 kategori cukup masih ditemukan 6 responden (24,0%) yang
menggunakan APD kurang baik, sedangkan 19 responden (76,0%) telah menggunakan APD dengan
baik. Sementara itu, seluruh responden dengan tingkat pengetahuan K3 kategori baik (100%) memiliki
penggunaan APD yang baik.

PEMBAHASAN
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan K3 Pada Pekerja Teknisi
Lapangan Di PT PLN ULP Deli Tua

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar teknisi lapangan di PT PLN ULP Deli Tua memiliki
tingkat pengetahuan K3 kategori cukup (64,1%), diikuti kategori baik (23,1%) dan kategori kurang
(12,8%). Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden telah memiliki pemahaman dasar
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja (K3), seperti mengenali potensi bahaya, memahami
prosedur kerja yang aman, dan mengetahui upaya pencegahan risiko. Pengetahuan tersebut penting
mengingat pekerjaan teknisi lapangan memiliki berbagai potensi bahaya, seperti tersengat listrik, jatuh
dari ketinggian, dan cedera akibat penggunaan peralatan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki tingkat pengetahuan K3 kategori cukup (55,7%).!! Namun, hasil ini berbeda
dengan penelitian lain yang melaporkan mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan kategori
kurang (58%).!> Perbedaan tersebut diduga dipengaruhi oleh karakteristik responden, tingkat
pendidikan, masa kerja, serta pelaksanaan pelatihan dan pengawasan K3 di masing-masing tempat
kerja.

Tingkat pengetahuan K3 dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya pendidikan, masa kerja,
pelatihan K3, akses informasi, dan pengalaman kerja.'*!* Pada penelitian ini, sebagian besar responden
memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun dan berpendidikan SMA/SMK, sehingga pengalaman kerja
serta kemampuan memahami informasi K3 diduga turut berkontribusi terhadap tingkat pengetahuan
yang dimiliki. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat pendidikan
berhubungan signifikan dengan pengetahuan K3 (p<0,001).'* Selain itu, berdasarkan hasil observasi,
pekerja memperoleh informasi K3 melalui safety briefing sebelum pekerjaan dimulai sehingga dapat
meningkatkan pemahaman terhadap potensi bahaya dan prosedur kerja yang aman.

Meskipun sebagian besar responden memiliki pengetahuan K3 kategori cukup, masih terdapat
pekerja dengan tingkat pengetahuan kurang. Oleh karena itu, perusahaan perlu meningkatkan
pelaksanaan pelatihan, safety briefing, dan sosialisasi K3 secara berkala agar pengetahuan dan
kesadaran pekerja terhadap keselamatan kerja semakin baik sehingga risiko kecelakaan kerja dapat
diminimalkan.'®

Dalam Islam, setiap tindakan yang dilakukan manusia harus didasarkan pada ilmu pengetahuan
yang benar. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Isra' ayat 36: "Dan janganlah kamu mengikuti apa
yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan
hati, semuanya itu akan dimintai pertanggungjawabannya." (QS. Al-Isra': 36).
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Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini merupakan larangan bagi manusia untuk berbicara,
bertindak, atau mengambil keputusan tanpa didasari ilmu yang benar. Seseorang tidak diperkenankan
mengaku mengetahui sesuatu yang sebenarnya tidak diketahuinya karena seluruh pendengaran,
penglihatan, dan hati akan dimintai pertanggungjawaban oleh Allah SWT. Penafsiran tersebut
menunjukkan bahwa Islam menempatkan ilmu pengetahuan sebagai landasan utama dalam setiap
tindakan sehingga setiap keputusan yang diambil didasarkan pada pemahaman yang benar dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Nilai yang terkandung dalam ayat tersebut sejalan dengan konsep Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), di mana pengetahuan merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku kerja yang
aman. Pengetahuan K3 yang baik akan membantu pekerja memahami potensi bahaya, mengenali risiko
kecelakaan kerja, serta memahami prosedur keselamatan yang harus diterapkan. Selain itu, pengetahuan
juga mendorong pekerja untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara benar sesuai dengan
risiko pekerjaan sebagai bentuk upaya melindungi diri dari bahaya di lingkungan kerja.

Dengan demikian, konsep pengetahuan dalam K3 tidak hanya memiliki dasar ilmiah, tetapi juga
sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya ilmu sebelum bertindak. Semakin baik
pengetahuan yang dimiliki seseorang, semakin baik pula kemampuannya dalam mengambil keputusan
yang tepat untuk menjaga keselamatan diri, menerapkan prosedur kerja yang aman, serta mencegah
terjadinya kecelakaan kerja.

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penggunaan APD Pada Pekerja Teknisi Lapangan
Di PT PLN ULP Deli Tua

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas teknisi lapangan di PT PLN ULP Deli Tua memiliki
penggunaan APD dalam kategori baik, yaitu sebanyak 30 responden (76,9%), sedangkan 9 responden
(23,1%) masih berada pada kategori kurang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja
telah menggunakan APD sebagai upaya perlindungan diri selama bekerja. Mengingat pekerjaan teknisi
lapangan memiliki risiko tinggi, seperti bahaya kelistrikan, jatuh dari ketinggian, dan cedera akibat
penggunaan peralatan kerja, penggunaan APD secara konsisten merupakan bagian penting dalam
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki penggunaan APD yang baik, yaitu sebanyak 50 responden (83,3%).!” Namun, hasil
ini berbeda dengan penelitian pada pekerja konstruksi di PT XYZ yang melaporkan bahwa mayoritas
responden memiliki penggunaan APD yang kurang baik (55%)."® Perbedaan tersebut diduga
dipengaruhi oleh karakteristik responden, jenis pekerjaan, tingkat risiko, serta penerapan kebijakan dan
pengawasan penggunaan APD di masing-masing tempat kerja.

Penggunaan APD dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti usia, masa kerja, pengetahuan,
pelatihan, dan pengawasan.'-?° Pada penelitian ini, sebagian besar responden memiliki masa kerja yang
cukup lama sehingga pengalaman kerja dapat meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
penggunaan APD.

Meskipun demikian, masih terdapat 23,1% responden yang belum menggunakan APD secara
optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu terus meningkatkan edukasi, safety briefing,
dan pengawasan agar kepatuhan penggunaan APD semakin baik sehingga risiko kecelakaan kerja dapat
diminimalkan.'® 2!

Dalam perspektif Islam, penggunaan alat pelindung sebagai upaya menjaga keselamatan
tercermin dalam firman Allah SWT pada QS. Al-Anbiya ayat 80: "Kami mengajarkan pula kepada
Daud cara membuat baju besi untukmu guna melindungimu dari serangan musuhmu (dalam
peperangan). Maka, apakah kamu bersyukur (kepada Allah)?" (QS. Al-Anbiya: 80).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, Allah SWT mengajarkan kepada Nabi Daud AS cara membuat baju
besi sebagai sarana perlindungan dalam menghadapi peperangan. Allah juga memberikan pengetahuan
dan keterampilan kepada Nabi Daud untuk membuat baju besi yang mampu melindungi tubuh dari
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serangan musuh dan mengurangi risiko cedera. Selain itu, Allah memerintahkan manusia untuk
mensyukuri nikmat berupa ilmu dan kemampuan tersebut serta memanfaatkannya demi menjaga
keselamatan. Penafsiran ini menunjukkan bahwa Islam tidak hanya mengajarkan sikap tawakal kepada
Allah SWT, tetapi juga mendorong umatnya untuk melakukan ikhtiar dengan memanfaatkan sarana
perlindungan yang tersedia.

Nilai yang terkandung dalam ayat tersebut sejalan dengan konsep penggunaan Alat Pelindung
Diri (APD) dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Sebagaimana baju besi berfungsi
melindungi tubuh dari bahaya peperangan, APD berfungsi melindungi pekerja dari berbagai potensi
bahaya di lingkungan kerja, seperti bahaya kelistrikan, benturan, jatuh dari ketinggian, maupun paparan
bahan berbahaya. Meskipun bentuk dan jenisnya berbeda, tujuan penggunaannya tetap sama, yaitu
mengurangi risiko cedera dan menjaga keselamatan pekerja.

Dengan demikian, penggunaan APD merupakan salah satu bentuk ikhtiar yang sejalan dengan
ajaran Islam dalam menjaga keselamatan jiwa (hifz an-nafs). Pemanfaatan APD secara benar dan
konsisten tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja, tetapi juga
merupakan wujud pelaksanaan nilai-nilai Islam dalam menjaga diri dari bahaya serta mensyukuri
nikmat ilmu dan sarana perlindungan yang telah dianugerahkan Allah SWT.

Hubungan Pengetahuan K3 Dengan Penggunaan APD Pada Pekerja Teknisi Lapangan Di PT
PLN ULP Deli Tua

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat kecenderungan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan
K3 yang dimiliki pekerja, semakin baik pula penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Seluruh
responden yang memiliki tingkat pengetahuan K3 kategori baik (100%) menunjukkan penggunaan
APD yang baik, sedangkan pada kelompok pengetahuan kurang sebagian besar responden (60,0%)
memiliki penggunaan APD yang kurang baik. Hasil uji Fisher's Exact Test menunjukkan nilai p-value
=0,035 (p <0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan K3 dengan penggunaan APD pada teknisi lapangan di PT PLN ULP Deli Tua.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan K3 berperan dalam membentuk perilaku
penggunaan APD. Pekerja yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung memahami potensi bahaya
kerja, fungsi APD, serta pentingnya menerapkan prosedur keselamatan dalam setiap aktivitas.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama penelitian, pekerja juga memperoleh penguatan
melalui safety briefing sebelum pekerjaan dimulai yang berisi informasi mengenai potensi bahaya,
prosedur kerja aman, dan pentingnya penggunaan APD.

Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Notoatmodjo yang menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan dasar terbentuknya perilaku seseorang. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan K3 dengan penggunaan APD (p-value = 0,001)*
serta penelitian pada pekerja pabrik gula yang melaporkan hubungan signifikan antara pengetahuan K3
dan kepatuhan penggunaan APD (p-value = 0,005).

Meskipun demikian, masih terdapat responden dengan tingkat pengetahuan K3 kategori cukup
yang memiliki penggunaan APD kurang baik (24,0%). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan bukan
satu-satunya faktor yang memengaruhi penggunaan APD. Faktor lain, seperti pengawasan, budaya
keselamatan kerja, kenyamanan penggunaan APD, serta persepsi terhadap risiko juga dapat
memengaruhi kepatuhan pekerja.?* Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian pada pekerja sheller
di PT Royal Coconut Airmadidi yang tidak menemukan hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan
penggunaan APD (p-value = 0,383).%

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan K3 berkaitan
dengan semakin baiknya penggunaan APD pada teknisi lapangan di PT PLN ULP Deli Tua. Oleh
karena itu, peningkatan penggunaan APD perlu didukung melalui pelatihan dan sosialisasi K3 secara
berkelanjutan, disertai pengawasan yang konsisten serta penguatan budaya keselamatan kerja di
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lingkungan perusahaan.

Dalam Islam, manusia diperintahkan untuk menjaga dirinya dari segala bentuk bahaya dan
kerusakan. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 195: "Dan infakkanlah (hartamu) di jalan
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, serta berbuat baiklah.
Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik." (QS. Al-Baqgarah: 195).

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini mengandung larangan bagi manusia untuk melakukan
perbuatan yang dapat mengakibatkan kebinasaan atau membahayakan dirinya sendiri. Meskipun ayat
ini pada awalnya berkaitan dengan perintah berinfak di jalan Allah, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa
ayat tersebut juga mengandung nilai umum mengenai pentingnya menghindari segala bentuk mudarat
dan melakukan ikhtiar untuk menjaga keselamatan. Dengan demikian, Islam mengajarkan bahwa
menjaga diri dari bahaya merupakan bagian dari tanggung jawab seorang muslim.

Nilai yang terkandung dalam ayat tersebut sejalan dengan prinsip Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3), yaitu mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja melalui pengendalian
risiko. Pengetahuan K3 menjadi dasar bagi pekerja untuk mengenali potensi bahaya, memahami risiko
kerja, serta menyadari pentingnya penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sebagai sarana perlindungan.
Pengetahuan yang baik akan mendorong pekerja untuk menerapkan prosedur keselamatan secara benar
dan menggunakan APD secara konsisten.

Dengan demikian, penggunaan APD merupakan salah satu bentuk ikhtiar dalam menjaga
keselamatan diri sebagaimana nilai yang terkandung dalam QS. Al-Baqarah ayat 195. Hubungan antara
pengetahuan K3 dan penggunaan APD juga sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya
ilmu sebagai dasar tindakan serta kewajiban menjaga diri dari berbagai bahaya. Semakin baik
pengetahuan K3 yang dimiliki pekerja, semakin baik pula kesadaran dan kepatuhan mereka dalam
menggunakan APD sebagai upaya mencegah kecelakaan kerja.

KESIMPULAN

1. Pengetahuan K3 pekerja sebagian besar dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 25 orang (64,1%),
diikuti kategori baik sebanyak 9 orang (23,1%), dan kategori kurang sebanyak 5 orang (12,8%).
Dalam perspektif Islam, pengetahuan merupakan landasan penting dalam setiap tindakan
sebagaimana dijelaskan dalam QS. Al-Isra' ayat 36, sehingga pemahaman K3 yang dimiliki pekerja
menjadi bekal dalam mengenali bahaya dan mengambil tindakan yang tepat untuk menjaga
keselamatan kerja.

2. Penggunaan APD pekerja sebagian besar berada dalam kategori kurang baik yaitu sebanyak 9 orang
(23,1%), sedangkan responden dengan kategori penggunaan APD baik sebanyak 30 orang (76,9%).
Dalam perspektif Islam, penggunaan APD merupakan bentuk ikhtiar dalam melindungi diri dari
bahaya sebagaimana tercermin dalam QS. Al-Anbiya ayat 80 tentang penggunaan baju besi sebagai
sarana perlindungan. Oleh karena itu, penggunaan APD secara konsisten menjadi bagian dari upaya
menjaga keselamatan diri selama bekerja.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan K3 dengan penggunaan APD. Hal
ini dibuktikan melalui hasil uji statistik Fisher’s Exact Test yang memperoleh nilai sig-p = 0,035 <
0,05. Responden dengan tingkat pengetahuan K3 baik mayoritas memiliki penggunaan APD yang
baik, sedangkan responden dengan tingkat pengetahuan cukup sebagian besar memiliki penggunaan
APD kurang baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan K3 yang
dimiliki pekerja, maka semakin baik pula penggunaan APD dalam bekerja. Dalam perspektif Islam,
hasil ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap bahaya dan risiko kerja mendorong seseorang
untuk melakukan ikhtiar dalam menjaga keselamatan dirinya. Penggunaan APD merupakan salah
satu bentuk ikhtiar tersebut sebagai upaya menghindari kecelakaan kerja dan melindungi diri dari
berbagai risiko yang dapat menimbulkan kemudaratan.
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